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ABSTRACT

Competition among Islamic banks increasingly stringent directly or
indirectly affect the achievement of the profitability of Islamic banks. Although
Islamic banks have more motivation than just a business, the ability of Islamic
banks to generate profits become an important indicator of the sustainability of
the business entity. In addition, the ability to generate profits become an
important indicator to measure the ability of Islamic banks to compete in the long
term. This study aims to obtain empirical evidence about the effect of the Capital
Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF), Operational Efficiency
Ratio (OER), Financing to Deposits Ratio (FDR), Net Operating Margin (NOM)
and Size to the Return On Assets (ROA) and to determine the variable that give
the dominant influence on the profitability of Islamic banks.

The populations used in this study were all Islamic Banks operating in
Indonesia. The sample used in this study consists of 8 islamic commercial banks
and 3 sharia business units in the Indonesian period 2010-2013. Data was used
as a form of financial statements publicized. This study used the purposive
sampling method. The data analyses employed the use of multiple linear
regression which is previously performed classical assumption, such as normality
test, multicollinearity test, autocorrelation test, and heteroskedastisitas test.
Hypothesis testing by using the F test and T test.

The results from this study indicates that CAR, REO and FDR has
significant negative influences on ROA. NOM significant positive effect on ROA
and NPF did not significant positive effect on ROA. Meanwhile, Size did not
significant negative effect on ROA and the use of dummy variable type did not
significant negative effect on ROA. The amount of determination degree test
(Adjusted R Square ) is equal to 0,714. This means the independent variables such
as CAR, NPF, REO, FDR, NOM and Size have the impact on ROA of 71.4% .
Meanwhile , the remaining 28.6% is explained by other variables outside the
model of this study .

Keywords: Return On Asset (ROA), Capital Aduquacy Ratio (CAR), Non
Performing Financing (NPF), Operating Efficiency Ratio (OER),
Financing to Deposits Ratio (FDR), Net Operating Margin (NOM)
and Size.



ABSTRAK

Persaingan antar bank syariah yang semakin ketat secara langsung maupun
tidak langsung akan berpengaruh terhadap pencapaian profitabilitas bank syariah.
Meskipun bank syariah memiliki motivasi lebih daripada sekedar bisnis,
kemampuan bank syariah dalam menghasilkan profit menjadi indikator penting
keberlanjutan entitas bisnis. Selain itu, kemampuan menghasilkan profit menjadi
indikator penting untuk mengukur kemampuan bersaing bank syariah dalam
jangka panjang. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Capital
Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF), Rasio Efisiensi
Operasional (REO), Financing to Deposits Ratio (FDR), Net Operating Margin
(NOM) dan Size terhadap Return On Asset (ROA) serta untuk mengetahui
variabel yang memberikan pengaruh dominan terhadap profitabilitas perbankan
syariah di Indonesia selama periode 2009-2013.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perbankan syariah di
Indonesia. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 8 bank umum
syariah dan 3 unit usaha syariah pada periode 2010-2013. Data didapatkan dari
publikasi laporan annual report bank. Metode pengambilan sampel menggunakan
metode purposive. Analisis data menggunakan alat analisis regresi linier berganda
yang sebelumnya telah dilakukan uji asumsi Kklasik, terdiri dari uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas. Pengujian hipotesis
dilakukan dengan menggunakan uji F dan uji t.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa CAR, REO dan FDR
berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA. NOM berpengaruh positiff
signifikan terhadap ROA dan NPF berpengaruh positif tidak signifikan terhadap
ROA. Sedangkan Size berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap ROA dan
penggunaan variabel dummy jenis berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap
ROA. Besarnya uji derajat determinasi (Adjusted R Square) adalah sebesar 0,714.
Ini berarti bahwa variabel independen CAR, NPF, REO, FDR, NOM dan Size
dapat menjelaskan variabel dependen (ROA) sebesar 71,4%. Sedangkan, sisanya
28,6% dijelaskan oleh variabel lain diluar model penelitian ini.

Kata Kunci : Return On Asset (ROA), Capital Aduquacy Ratio (CAR), Non
Performing Financing (NPF), Rasio Efisiensi Operasional
(REO), Financing to Deposits Ratio (FDR), Net Operating
Margin (NOM) dan Size.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Eksistensi lembaga keuangan khususnya sektor perbankan menempati
peran sangat strategis dalam menjembatani kebutuhan modal kerja dan investasi
di sektor riil dengan pemilik dana (Muhammad, 2005). Peran strategis tersebut
disebabkan oleh fungsi utama perbankan sebagai financial intermediary, yaitu
sebagai suatu wahana yang dapat menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat
secara efektif dan efesien. Perbankan sebagai sebuah lembaga yang berfungsi
menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat pada akhirnya akan memiliki
peranan yang strategis untuk mendukung pelaksanaan pembangunan nasional,
yakni dalam rangka meningkatkan pemerataan pembangunan, pertumbuhan
ekonomi dan stabilitas nasional kearah peningkatan taraf hidup rakyat (Sabir, Ali
dan Hamid, 2012).

Di Indonesia sendiri bank dibagi menjadi dua jenis vyaitu bank
konvensional dan bank berdasarkan prinsip syariah (Dendawijaya, 2005). Bank
konvensional merupakan bank yang keuntungan utamanya diperoleh dari selisih
bunga simpanan yang diberikan kepada penyimpan dengan bunga pinjaman atau
kredit yang disalurkan (Kasmir, 2013). Sedangkan bank syariah atau yang biasa
disebut bank Islam adalah bank yang beroperasi dengan menggunakan tata cara
Islam yaitu mengacu pada ketentuan Al-Qur’an dan Al-Hadits (Agustina, 2014).

Sistem perbankan syariah sendiri dikembangkan dari ajaran agama Islam



berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga yang memiliki kewenangan,
yaitu Dewan Syariah Nasional — Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) (OJK
dalam Edukasi Konsumen, Edisi Desember 2014 h.14-15).

Bank syariah menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah dan Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah. Dalam perbankan syariah juga terdapat Unit Usaha
Syariah, yang selanjutnya disebut UUS, adalah unit kerja dari kantor pusat bank
umum konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk dari kantor atau unit
yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah, atau unit kerja di
kantor cabang dari suatu bank yang berkedudukan di luar negeri yang
melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional yang berfungsi sebagai kantor
induk dari kantor cabang pembantu syariah dan/atau unit syariah (UU Nomor 21
Tahun 2008, pasal 1).

Bank syariah tidak beroperasi berbasis bunga tetapi menggunakan sistem
bagi hasil. Hal ini disebabkan Islam melarang adanya riba dan dalam Islam bunga
bank termasuk riba (Agustina, 2014). Definisi riba menurut UU No. 21 Tahun
2008 tentang perbankan syariah, yang dimaksud dengan riba adalah penambahan
pendapatan secara tidak sah (batil) antara lain dalam transaksi pertukaran barang
sejenis yang tidak sama kualitas, kuantitas, dan waktu penyerahan (fadhl), atau
dalam transaksi pinjam-meminjam yang mempersyaratkan nasabah penerima
fasilitas mengembalikan dana yang diterima melebihi pokok pinjaman karena
berjalanya waktu.

Dengan prinsip bagi hasil, bank syariah dapat menciptakan iklim investasi

yang sehat dan adil karena semua pihak dapat saling berbagi baik keuntungan



maupun potensi risiko yang timbul sehingga akan menciptkan posisi yang

berimbang antara bank dan nasabahnya. Dalam jangka panjang, hal ini akan

mendorong pemerataan ekonomi nasional karena keuntungan tidak hanya

dinikmati oleh pemilik modal saja, tetapi juga oleh pengelola modal (UU No 21

tahun 2008 tentang Perbankan Syariah).

Perbankan syariah didirikan didasarkan pada alasan filosofi maupun
praktik. Secara filosofi, karena dilarangnya pengambilan riba dalam transaksi
keuangan maupun non keuangan. Secara praktis, karena sistem perbankan
berbasis bunga atau konvensional mengandung beberapa kelemahan (Muhammad,
2005) sebagai berikut :

1) Transaksi berbasis bunga melanggar keadilan atau kewajaran bisnis.

2) Tidak fleksibelnya sistem transaksi berbasis bunga menyebabkan
kebangkrutan.

3) Komitmen bank untuk menjaga keamanan uang deposan beserta bunganya
membuat bank khawatir untuk mengembalikan pokok dan bungannya.

4) Sistem transaksi berbasis bunga menghalangi munculnya inovasi oleh usaha
kecil.

5) Dalam sistem bunga, bank tidak akan tertarik dalam kemitraan usaha kecuali
apabila terdapat jaminan kepastian pengembalian modal dan pendapatan
bunga mereka.

Machmud dan Rukama (2005) menjelaskan, apabila kita melihat ke
belakang pada tahun 1997-1998 terjadi krisis ekonomi yang melanda negara-

negara Asia, termasuk Indonesia. Peristiwa ini sekaligus membuktikan tentang



betapa besar efek negatif yang ditimbulkan oleh sistem bunga yang diterapkan
pada bank konvensional terhadap inflasi, investasi, produksi, pengangguran, dan
kemiskinan hingga memporak-porandakan hampir semua aspek kehidupan
ekonomi dan sosial. Krisis ini mengakibatkan ketidakstabilan industri perbankan
di Indonesia. Meskipun demikian, industri perbankan syariah di Indonesia
merupakan industri perbankan yang relatif stabil.

Eksistensi perbankan syariah di Indonesia saat ini semakin meningkat
sejak diterbitkannya Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang perbankan
syariah yang memberikan landasan operasi yang lebih jelas bagi bank syariah.
Perkembangan tersebut dapat dilihat dari jumlah lembaga keuangan syariah di
Indonesia yang terdiri dari Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah
(UUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) baik jumlah bank syariah
maupun penambahan jumlah kantor bank syariah dari tahun ke tahun. Jumlah
bank syariah dan jaringan kantor bank syariah dapat dilihat dalam tabel 1.1

sebagai berikut :

Tabel 1.1
Jumlah Bank dan Jaringan Kantor Perbankan Syariah di Indonesia

Kategori Bank 2008 | 2009 | 2010 | 2011 | 2012 | 2013
Bank Umum Syariah
Jumlah bank 5 6 11 11 11 11
Jumlah kantor 581 711 1.215 | 1.401 | 1.745 | 1.998
Unit Usaha Syariah
Jumlah bank umum 27 25 23 24 24 23
konvensional yang memiliki
UuUsS
Jumlah kantor 241 287 262 336 517 590
BPRS
Jumlah bank 131 138 150 155 158 163
Jumlah kantor 202 225 286 | 364 401 402

Sumber : Bank Indonesia, Statistik Perbankan Syariah 2013



Jika pada tahun 1998 hanya ada satu bank umum syariah yaitu Bank
Muamalat Indonesia dan 76 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah, maka pada
Desember 2013 (berdasarkan data Statistik Perbankan Syariah yang
dipublikasikan oleh Bank Indonesia) jumlah bank syariah di Indonesia telah
mencapai 197 terdiri atas 11 Bank Umum Syariah, 23 Unit Usaha Syariah, dan
163 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah yang diikuti pula dengan bertambahnya
jaringan kantor. Hal tersebut mencerminkan bahwa pelayanan kebutuhan
masyarakat akan perbankan syariah semakin meningkat.

Perbankan syariah sebagai lembaga perantara keuangan diharapkan dapat
menunjukkan kinerja yang lebih baik dibandingkan bank berbasis bunga. Salah
satu indikator untuk menilai kinerja keuangan bank adalah dengan melihat tingkat
profitabilitasnya. Ukuran profitabilitas yang digunakan adalah Return On Asset
(ROA). Hal ini dikarenakan Bank Indonesia sebagai pembina dan pengawas
perbankan lebih mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank diukur dengan
ROA vyaitu asset yang dananya sebagian besar berasal dari dana simpanan
masyarakat (Dendawijaya, 2005). ROA memfokuskan kemampuaan perusahaan
untuk memperoleh laba dalam operasi perusahaan (Siamat, 1995). Husnan (1992)
menjelaskan bahwa semakin besar ROA menunjukkan kinerja keuangan yang
semakin baik, karena tingkat pengembalian (return) semakin besar.

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel spesifik
bank yang diukur dengan menggunakan rasio-rasio keuangan yaitu rasio
permodalan (CAR), risiko pembiayaan (NPF), rasio efisiensi (REO), rasio

pembiayaan (FDR), rasio rentabilitas (NOM) dan ukuran perusahaan (Size).



Perkembangan rata-rata rasio keuangan pada perbankan syariah di Indonesia
tahun 2010-2013 dapat dilihat dalam tabel 1.2 sebagai berikut :

Tabel 1.2
Perkembangan Rata-rata Rasio Keuangan Perbankan Syariah di Indonesia
Tahun 2010- 2013
(Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah)

No Variabel Tahun

2010 2011 2012 2013
1. | ROA (%) 1,67 1,79 2,14 2,00
2. | CAR (%) 16,25 16,63 14,13 14,42
3. | NPF (%) 3,02 2,52 2,22 2,62
4, REO (%) 80,54 78,41 74,97 78,21
5. | FDR (%) 89,67 88,94 100 100,32
6. NOM (%) 1,77 1,20 2,04 1,82
7. Size (Miliar Rupiah) | 97.519 | 145.466 | 195.018 | 242.276

Sumber : Statistik Perbankan Syariah dan Statistik Perbankan Indonesia

Berdasarkan pada tabel 1.1 dapat dilihat bahwa ROA perbankan syariah
dalam perkembangannya, selama periode 2010-2013 mengalami fluktuasi. Pada
periode 2010-2012 ROA terus mengalami kenaikan yaitu sebesar 0,12% pada
tahun 2010-2011 dan sebesar 0,35% tahuun 2011-2012. Sedangkan pada tahun
2012-2013 ROA mengalami penurunan sebesar 0,14%. Dengan demikian perlu
diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi ROA sehingga dapat diambil langkah
perbaikan kinerja untuk meningkatkan ROA selanjutnya.

CAR mencerminkan kecukupan modal bank. Modal merupakan salah satu
faktor yang penting bagi bank untuk mengembangkan usahanya dan menanggung

risiko kerugian (Akbar, 2013). Ketentuan CAR yang berlaku di Indonesia



mengikuti standar Bank for International Settlements (BIS) yang mewajibkan
setiap bank menyediakan CAR minimal sebesar 8% dari total aktiva tertimbang
menurut risiko (Masdupi, 2014). ATMR adalah aktiva tertimbang menurut risiko,
dimana aktiva yang memiliki bobot risiko paling besar adalah pembiayaan namun
pembiayaan juga memberikan kontribusi pendapatan yang paling besar bagi bank.
Artinya jika pembiayaan naik maka pendapatan bank akan naik, berarti ROA akan
naik. Dengan naiknya pembiayaan akan menaikkan total ATMR, yang berarti juga
akan menurunkan CAR (Riyadi, 2014). Hal ini berarti CAR memiliki pengaruh
negatif terhadap ROA.

Pada tabel 1.1 menunjukkan bahwa CAR bank umum syariah dan unit
usaha syariah tahun 2010-2013 tidak ada yang berada di bawah ketentuan Bank
Indonesia yaitu 8 persen. Pada tahun 2010-2011 CAR mengalami kenaikan
sebesar 0,38% dan ROA juga mengalami kenaikan sebesar 0,12%. Sedangkan di
tahun 2011-2012 CAR mengalami penurunan sebesar 2,5%, dan ROA mengalami
kenaikan 0,35%. Pada tahun 2012-2013 CAR mengalami kenaikan sebesar 0,29%
dan ROA turun sebesar 0,14% dari tahun 2012 yaitu 2,14%. Fenomena ini
menunjukkan telah terjadi ketidakkonsistenan hubungan antara CAR dan ROA.
Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut.

Non Performing Financing (NPF) digunakan untuk mengukur tingkat
pembiayaan bermasalah yang dihadapi oleh bank syariah (lkatan Bankir
Indonesia). Apabila NPF menunjukkan nilai yang rendah diharapkan pendapatan
akan meningkat sehingga laba yang dihasilkan akan meningkat, namun sebaliknya

apabila nilai NPF tinggi maka pendapatan akan menurun sehingga laba yang



didapat akan turun (Riyadi dan Yulianto, 2014). Hal ini berarti NPF memiliki
pengaruh negatif terhadap ROA. Pada tabel 1.1 menunjukkan besarnya indikator
NPF pada perbankan syariah tahun 2010-2011 NPF mengalami penurunan sebesar
0,5% dan ROA meningkat 0,12%. Tahun 2011-2012 NPF mengalami penurunan
0,3% dan ROA mengalami kenaikan 0,35%. Sedangkan di tahun 2012-2013 NPF
mengalami kenaikan sebesar 0,4% dan ROA mengalami penurunan sebesar
0,14%. Fenomena ini menunjukkan telah terjadi hubungan negatif antara NPF dan
ROA.

Rasio biaya operasional terhadap pendapatan operasional sering disebut
rasio efisiensi yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank
dalam mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan operasional.
Semakin kecil rasio ini berarti semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan
bank yang bersangkutan, maka dapat meningkatkan pendapatan yang dihasilkan
bank tersebut (Yuliani, 2007). Hal ini menunjukkan bahwa rasio efisiensi
operasional memiliki pengaruh negatif terhadap ROA. Tabel 1.1 menunjukkan
REO bank umum syariah dan unit usaha syariah pada tahun 2010-2011
mengalami penurunan sebesar 2,13%, dan ROA mengalami kenaikan sebesar
kenaikan sebesar 0,12%. Pada tahun 2011-2012 REO mengalami penurunan
sebesar 3,44%, dan ROA mengalami kenaikan sebesar 0,35%. Tahun 2012-2013
REO mengalami kenaikan sebesar 3,24%, dan ROA mengalami penurunan
sebesar 0,14%. Fenomena ini menunjukkan telah terjadi hubungan negatif antara

REO terhadap ROA. Hal ini ditunjukkan REO pada tahun 2010-2012 mengalami



penurunan dan ROA mengalami kenaikan. Sedangkan pada periode tahun 2012-
2013 REO mengalami kenaikan dan ROA mengalami penurunan.

FDR merupakan kemampuan bank dalam menyediakan dana dan
menyalurkan dana kepada nasabah. Apabila bank mampu menyediakan dana dan
menyalurkan dana kepada nasabah maka akan meningkatkan return yang didapat
dan berpengaruh kepada meningkatnya ROA yang didapat oleh bank syariah
(Riyadi dan Yulianto, 2014). Oleh karena itu FDR memiliki pengaruh positif
terhadap ROA. Besarnya indikator FDR pada bank umum syariah dan unit usaha
syariah mengalami penurunan tahun 2010-2011 sebesar 0,73% dan ROA
mengalami kenaikan sebesar 0,12%. Pada tahun 2011-2012 ketika FDR
mengalami kenaikan sebesar 11,06%, hal ini diimbangi dengan kenaikan ROA
yaitu sebesar 0,35%. Pada tahun 2012-2013 FDR mengalami kenaikan sebesar
0,32% dan ROA mengalami penurunan sebesar 0,14%. Fenomena ini
menunjukkan telah terjadi ketidakkonsistenan hubungan antara FDR dan ROA.
Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut.

Net Operating Margin (NOM) adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva produktifnya
untuk menghasilkan pendapatan operasional bersih. Semakin besar rasio ini maka
meningkatkan pendapatan operasional atas aktiva produktif yang dikelola oleh
bank sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil
(Pandia, 2012). Pada tabel 1.1 diatas menunjukkan NOM bank umum syariah dan
unit usaha syariah pada tahun 2010-2011 mengalami penurunan sebesar 0,57%,

dan ROA mengalami kenaikan sebesar 0,12%. Tahun 2011-2012 NOM
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mengalami kenaikan sebesar 0,84%, dan diimbangi dengan kenaikan ROA
sebesar 0,35%. Pada tahun 2012-2013 NOM mengalami penurunan sebesar 0,22%
dan ROA juga mengalami penurunan sebesar 0,14%. Fenomena ini menunjukkan
telah terjadi ketidakkonsistenan hubungan antara NOM dan ROA. Oleh karena itu
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut.

Ukuran perusahaan merupakan ukuran atau besarnya asset yang dimiliki
oleh bank. Semakin besar ukuran bank akan memperkokoh fundamental
perbankan sehingga dapat mempengaruhi kemampuan bank untuk meningkatkan
profitabilitas (Damayanti dan Dhian, 2012). Pada tabel 1.1 menunjukkan bahwa
ukuran perusahaan (size) pada bank umum syariah dan unit usaha syariah terus
mengalami kenaikan tahun 2010-2013. Tahun 2010-2011 ukuran perusahaan
mengalami kenaikan sebesar 47.947 dan diimbangi dengan kenaikan ROA sebesar
0,12%. Pada tahun 2011-2012 ukuran perusahaan juga mengalami kenaikan
sebesar 49.552 dan ROA juga mengalami kenaikan sebesar 0,35%. Pada tahun
2012-2013 ukuran perusahaan juga mengalami kenaikan sebesar 47.258 namun
ROA mengalami penurunan sebesar 0,14%. Fenomena ini menunjukkan telah
terjadi ketidakkonsistenan hubungan antara ukuran perusahaan dan ROA. Oleh
karena itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut.

Selain fenomena gap yang terjadi, ditemukan ketidakkonsistenan hasil dari
beberapa penelitian terdahulu mengenai rasio permodalan (CAR), risiko
pembiayaan (NPF), rasio efisiensi (REO), rasio pembiayaan (FDR), rasio
rentabilitas (NOM) dan ukuran perusahaan (Size). Penelitian terdahulu mengenai

pengaruh rasio permodalan terhadap profitabilitas yang dilakukan oleh Sukarno
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dan Syaichu (2006), Akhtar, Ali dan Sadagat (2011) dan Mandai (2012) yang
menunjukkan hasil adanya pengaruh positif antara CAR terhadap ROA.
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Mukhlis (2012), Alhamditia dan
Heykal (2013) menemukan bahwa CAR berpengaruh negatif terhadap ROA.
Penelitian mengenai pengaruh rasio NPF terhadap ROA menunjukkan hasil yang
berbeda. Penelitian yang dilakukan oleh Fuad dan Rochmanika (2011)
menemukan bahwa NPF berpengaruh positif terhadap ROA. Sedangkan penelitian
yang dilakukan oleh Pramuka (2010), Akhtar, Ali dan Sadagat (2011), Ali, Akhtar
dan Hafiz (2011), Hutagalung, Djumahir dan Ratnawati (2013), Riyadi dan
Yulianto (2014) serta Putri (2015) menujukkan bahwa NPF berpengaruh negatif
terhadap ROA.

Penelitian mengenai pengaruh REO terhadap profitabilitas juga ditemukan
hasil yang berbeda. Penelitian yang dilakukan oleh Sukarno dan Syaichu (2006),
Mandai (2012), Sabir, Ali dan Hamid (2012), Almadany (2012), Hutagalung,
Djumahir dan Ratnawati (2013), Wibowo dan Syaichu (2013), Bachri, Suhadak
dan Saifi (2013), Putri (2015) serta Azmy (2014) menunjukan bahwa REO
berpengaruh negatif terhadap ROA. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
Astutik dan Djazuli menunjukkan bahwa REO berpengaruh positif terhadap ROA

Penelitian mengenai pengaruh rasio pembiayaan (FDR) terhadap
profitabilitas ditemukan hasil yang berbeda. Sukarno dan Syaichu (2006), Sabir,
Ali dan Hamid (2012), Azmy (2014), Riyadi dan Yulianto (2014) serta Putri
(2015) menunjukkan adanya pengaruh positif antara FDR dan ROA. Namun

pengaruh negatif FDR terhadap ROA dikemukakan oleh Akbar (2013).
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Penelitian mengenai pengaruh NOM terhadap profitabilitas juga
menunjukkan hasil yang berbeda. Penelitian yang dilakukan oleh Mawardi
(2005), Sabir, Ali dan Hamid (2012), Hutagalung, Djumahir dan Ratnawati (2013)
serta Astutik dan Djazuli (2013) menunjukkan bahwa NOM berpengaruh positif
terhadap ROA. Sedangkan pengaruh negatif NOM terhadap ROA dikemukakan
oleh Subandi dan Ghozali (2013).

Penelitian mengenai pengaruh ukuran perusahaan (Size) terhadap
profitabilitas juga ditemui hasil yang berbeda. Penelitian yang dilakukan oleh
Masood dan Ashraf (2012), Idris, dkk (2011), Al-Qudah dan Ali (2013), Abduh
dan Idrees (2013) serta Akbar (2013) menunjukkan adanya pengaruh positif
antara ukuran perusahaan dan ROA. Hasil yang berbeda yaitu penelitian dari
Mandai (2012), Ali, Akhtar dan Hafiz (2011) yang menyatakan bahwa ukuran
perusahaan (size) memberikan pengaruh negatif terhadap profitabilitas bank.

Berdasarkan penjelasan di atas, diketahui bahwa masih terdapat
ketidakkonsistenan hasil atau research gap yang terjadi pada penelitian-penelitian
terdahulu. Hasil ringkasan research gap penelitian terdahulu seperti terlihat dalam

tabel 1.2 berikut :
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Tabel 1.3

Research Gap

No

Variabel
Independen

Hasil Penelitian

Peneliti

CAR

Positif

- Sukarno dan Syaichu (2006)
- Akhtar, Ali dan Sadagat (2011)
- Mandai (2012)

Negatif

- Mukhlis (2012)
- Alhamditia dan Heykal (2013)

NPF

Positif

- Fuad dan Rochmanika (2011)

Negatif

- Akhtar, Ali dan Sadagat (2011)

- Ali, Akhtar dan Hafiz (2011)

- Hutagalung, Djumahir dan Ratnawati (2013)
- Riyadi dan Yulianto (2014)

REO

Positif

- Astutik dan Djazuli (2013)

Negatif

- Sukarno dan Syaichu (2006)

- Mandai (2012)

- Sabir, Ali dan Hamid (2012)

- Hutagalung, Djumahir dan Ratnawati (2013)
- Wibowo dan Syaichu (2013)

- Bachri, Suhadak dan Saifi (2013)

- Azmy (2014)

FDR

Positif

- Wibowo dan Syaichu (2006)
- Sabir, Ali dan Hamid (2012)
- Azmy (2014)

- Riyadi dan Yulianto (2014)
- Putri (2015)

Negatif

- Akbar (2013)
- Subandi dan Ghozali (2013)

NOM

Positif

- Mawardi (2005)

- Sabir, Ali dan Hamid (2012)

- Hutagalung, Djumahir dan Ratnawati (2013)
- Astutik dan Djazuli (2013)

Negatif

- Subandi dan Ghozali (2013)

Size

Positif

- Idris, dkk (2011)

- Masood dan Ashraf (2012)
- Al-Qudah dan Ali (2013)

- Abduh dan Idrees (2013)

- Akbar (2013)

Negatif

- Ali, Akhtar dan Hafiz (2011)
- Mandai (2012)

Sumber :

Jurnal Penelitian Terdahulu
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Penjelasan di atas menunjukkan bahwa variabel rasio permodalan (CAR),
risiko pembiayaan (NPF), rasio efisiensi (REO), rasio pembiayaan (FDR), rasio
rentabilitas (NOM) dan ukuran perusahaan (Size) sebagai faktor yang
mempengaruhi profitabilitas bank (ROA). Penelitian ini dilakukan pada industri
perbankan karena kegiatan bank sangat diperlukan bagi lancarnya kegiatan
perekonomian di sektor riil. Dikhususkan pada perbankan syariah karena
karakteristik dan landasan operasional bank syariah menggunakan prinsip bagi
hasil. Berdasarkan prinsip ini, bank syariah berfungsi sebagai mitra baik dengan
penabung maupun dengan pengusaha yang meminjam dana.

Selain itu, pada akhir tahun 2013 perbankan syariah Indonesia telah
menjadi the biggest retail banking di dunia yang memiliki 17,3 juta nasabah.
Indonesia telah menjadi kiblat baru bagi keuangan syariah di dunia karena bank
syariah di Indonesia dikenal sebagai bank syariah yang undoubtful dan applicable
di seluruh dunia. Undoubtful, karena fatwa-fatwa terkait operasi bank syariah
dikeluarkan oleh komite fatwa nasional yang credible dan independent, yaitu
DSN-MUI. Applicable karena fatwa-fatwa DSN-MUI diterjemahkan menjadi
peraturan Bank Indonesia agar mudah diaplikasikan oleh bank syariah (OJK
dalam Edukasi Konsumen, Edisi Desember 2014 h.14-15). Berdasarkan
penjelasan yang telah diuraikan, maka dalam penelitian ini peneliti akan menguji
bagaimana pengaruh variabel CAR, NPF, REO, FDR, NOM dan Size terhadap

ROA bank syariah.
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1.2. Rumusan Masalah

Eksistensi perbankan syariah di Indonesia saat ini semakin meningkat
sejak adanya Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah
yang memberikan landasan operasi yang lebih jelas bagi bank syariah. Oleh
karena itu bank syariah dituntut untuk mampu memiliki kinerja yang lebih baik
dibandingkan dengan bank berbasis bunga. Untuk menilai kinerja bank syariah
digunakan rasio profitabilitas sebagai indikatornya. Dilihat dari data yang ada saat
ini terdapat fenomena gap dan research gap variabel CAR, NPF, REO, FDR,
NOM dan Size terhadap profitabilitas sehingga dapat dijadikan alasan untuk
melakukan penelitian lebih lanjut.

Dari uraian latar belakang dan data Bank Indonesia mengenai
perkembangan rasio keuangan bank umum syariah dan unit usaha syariah, terlihat
adanya fenomena data seperti terlihat dalam tabel 1.2 yaitu variabel Capital
Adequacy Ratio (CAR) terjadi gap dimana penurunan CAR tidak diikuti dengan
kenaikan ROA dan variabel FDR, dimana kenaikan FDR tidak diikuti dengan
kenaikan ROA. Selain itu fenomena gap yang tidak sesuai adalah variabel NOM,
dimana kenaikan NOM juga tidak diikuti dengan naiknya ROA pada bank umum
syariah dan unit usaha syariah. Ketidakkonsistenan juga terjadi pada ukuran
perusahaan terhadap ROA. Ukuran perusahaan (size) pada bank umum syariah
dan unit usaha syariah yang mengalami kenaikan tidak diikuti dengan kenaikan
ROA. Dari uraian fenomena gap yang dihadapi bank umum syariah dan unit
usaha syariah serta adanya research gap dari beberapa penelitian seperti terlihat

dalam tabel 1.3, maka pertanyaan penelitian dirumuskan sebagai berikut :



1.3.
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Bagaimana pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap ROA Bank
Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah di Indonesia tahun 2010-2013 ?
Bagaimana pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap ROA Bank
Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah di Indonesia tahun 2010-2013 ?
Bagaimana pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap ROA Bank
Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah di Indonesia tahun 2010-2013 ?
Bagaimana pengaruh Rasio Efisiensi Operasional (REO) terhadap ROA Bank
Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah di Indonesia tahun 2010-2013 ?
Bagaimana pengaruh Net Operating Margin (NOM) terhadap ROA Bank
Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah di Indonesia tahun 2010-2013 ?
Bagaimana pengaruh Size terhadap ROA Bank Umum Syariah dan Unit Usaha

Syariah di Indonesia di Indonesia tahun 2010-2013 ?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1. Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap

profitabilitas Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah tahun 2010-2013.
Untuk menganalisis pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap
profitabilitas Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah tahun 2010-2013.
Untuk menganalisis pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap
profitabilitas Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah tahun 2010-2013.
Untuk menganalisis pengaruh Rasio Efisiensi Operasional (REO) terhadap

profitabilitas Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah tahun 2010-2013.
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5. Untuk menganalisis pengaruh Net Operating Margin (NOM) terhadap
profitabilitas Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah tahun 2010-2013.
6. Untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan (Size) terhadap profitabilitas

Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah tahun 2010-2013.

1.3.2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian yang dilakukan berkaitan dengan profitabilitas pada
bank syariah beserta variabel-variabel yang mempengaruhinya adalah sebagai
berikut :

1. Bagi Bank Syariah, penelitian diharapkan dapat menjadi pertimbangan dalam
pembuatan keputusan terhadap kebijakan pembiayaan maupun ekspansi asset,
serta menjadi referensi bagi bank-bank di Indonesia khusunya, bank umum
syariah dan unit usaha syariah dalam usaha meningkatkan profit.

2. Bagi para debitur maupun kreditur bank syariah, penelitian diharapkan
bermanfaat guna mengetahui bagaimana perubahan suatu kondisi, baik
internal maupun ekternal perbankan mempengaruhi kinerja bank syariah.

3. Bagi akademisi, penelitian ini dapat memberikan manfaat dalam hal
pengembangan ilmu ekonomi khusunya manajemen keuangan, melalui

pendekatan dan cakupan dari variabel yang digunakan.
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1.4. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dibuat untuk memudahkan dan memberikan

gambaran kepada pembaca tentang penelitian yang diuraikan sebagai berikut :

BAB | :

BAB Il :

BAB Il :

BAB VI :

BAB YV :

PENDAHULUAN

Bab satu berisi pendahuluan yang menjelaskan latar belakang masalah
yang mendasari diadakannya penelitian, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, serta sistematika penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Bab dua berisi telaah pustaka yang menjelaskan tentang landasan
teori yang menjadi dasar dan bahan acuan dalam penelitian ini,
penelitian terdahulu, kerangka penelitian dan hipotesis penelitian.
METODE PENELITIAN

Bab tiga berisi metode penelitian yang terdiri dari variabel-variabel
penelitian dan definisi operasional, penentuan sampel, jenis, dan
sumber data, metode pengumpulan data, dan metode analisis data.
HASIL DAN ANALISIS

Bab empat berisi hasil dan pembahasan yang menjelaskan deskripsi
dari obyek penelitian, analisis data, dan pembahasan.

PENUTUP

Bab lima penutup yang berisi kesimpulan dan dari hasil analisis
variabel spesifik bank terhadap tingkat profitabilitas bank umum
syariah dan unit usaha syariah serta saran yang berupa tindakan-

tindakan yang sebaiknya dilakukan.



